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ABSTRAK  
 

Permasalahan lingkungan dalam konteks arsitektural di era revolusi industri 4.0 sekarang ini, tetap 
menjadi issu penting yang banyak didiskusikan oleh berbagai kalangan, dalam rangka untuk mencari solusi-
solusi terhadap permasalahan tersebut. Arsitektur hijau merupakan salah satu cara untuk mewujudkan 
rumah tinggal atau bangunan yang ramah terhadap lingkungan. Salah satu unsur yang dapat diterapkan 
untuk mewujudkan arsitektur hijau adalah dengan melakukan efisiensi penggunaan material daur ulang.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan analisis deskriptif 
kualitatif dalam membandingkan penggunaan material daur ulang pada rumah tinggal arsitek di Kota 
Malang. Dari beberapa  objek penelitian rumah tinggal arsitek yang ada di Kota Malang, terdapat 2 unit 
rumah tinggal arsitek yang mengefisiensikan penggunaan material daur ulang dalam desain rumah 
tinggalnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan material daur ulang dalam desain rumah 
tinggal efektif dapat mengurangi biaya pembangunan, dan ramah terhadap lingkungan, karena mampu 
berperan mengurangi barang atau material yang berpotensi menjadi sampah, seperti botol, besi, bambu 
bekas, kayu bekas dan pintu/jendela bekas. Material atau barang bekas tersebut dimanfaatkan sebagai 
detail-detail arsitektural yang unik dalam rumah tinggal kedua arsitek tersebut. 

 

Kata kunci: Arsitektur hijau, rumah tinggal, material daur  ulang 
 

-ABSTRACT  
 
Environmental problems in the architectural context of the current industrial revolution 4.0 era, 

remain an important issue that is widely discussed by various groups, in order to find solutions to these 
problems. Green architecture is one way to create a house or building that is environmentally friendly. One 
element that can be applied to realize green architecture is to make efficient use of recycled materials. The 
method used in this research is to use a qualitative descriptive analysis approach in comparing the use of 
recycled materials in architect's house in Malang. From several architect housing research objects in Malang 
City, there are 2 architect housing units that make efficient the use of recycled materials in the design of their 
houses. The results of this study indicate that the use of recycled materials in residential design can 
effectively reduce development costs, and be environmentally friendly, being able to play a role in reducing 
goods or materials that have the potential to become waste, such as bottles, iron, used bamboo, used wood 
and doors / windows former. The used material or items are used as unique architectural details in the two 
architects' homes. 
 
Keywords: Green architecture, houses, recycled material 
 
PENDAHULUAN  

 

Dalam rangka untuk mengurangi dampak 
kerusakan lingkungan akibat pembangunan, 
banyak hal yang dilakukan oleh berbagai 
kalangan khususnya arsitek dalam mewujudkan 
hunian atau rumah tinggal yang ramah lingkungan 
yaitu dengan menerapkan prinsip-prinsip 
arsitektur hijau, baik secara keseluruhan elemen 
maupun sekedar elemen tertentu atau parsial 
saja. Arsitektur hijau memiliki berbagai macam 
elemen atau indicator diantaranya yang 
disebutkan dalam Green Building Council 
Indonesia (GBCI) yang didirikan tahun 2009, 
bahwa ada 6 aspek penilaian desain Greenship 
Homes (GBCI, 2014) yaitu, 1) Tepat guna lahan, 
2) Efisiensi energi dan konservasi, 3) Konservasi 

air, 4) Sumber dan siklus material, 5) Kesehatan 
dan kenyamanan ruang dalam, 6) Manajemen 
lingkungan bangunan.  

Dijelaskan lebih lanjut oleh (Surajana dan 
Ardiansyah, 2013) bahwa  Penggunaan Material 
Bekas/Daur Ulang diatur dalam poin Sumber dan 
Siklus material, yaitu pemanfaatan material bekas 
(reused) bangunan lama dan/atau dari tempat lain 
untuk mengurangi penggunaan bahan baru, 
mengurangi limbah pembuangan dan 
memperpanjang usia bahan material. Tolok 
ukurnya adalah menggunakan kembali semua 
material bekas, baik dari bangunan lama maupun 
tempat lain, berupa bahan struktur utama, fasad, 
plafon, lantai, partisi, kusen, dan dinding, setara 
minimal 10% dari total biaya material, akan 
menambah nilai presentase peniliaian unutk poin 
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sumber dan siklus material. Dalam hal ini, desain 
perlu memperhatikan factor alternatif desain, yang  
memasukan unsur bahan bangunan lama 
kedalam bangunan baru. 

Menurut Green Building Council Indonesia, 
bangunan hijau adalah bangunan di mana di 
dalam perencanaan, pembangunan, 
pengoperasian serta dalam pemeliharaannya 
memperhatikan aspek-aspek dalam melindungi, 
menghemat, mengurangi penggunaan sumber 
daya alam, menjaga mutu baik bangunan maupun 
kualitas udara di dalam ruangan, dan juga 
memperhatikan kesehatan penghuninya yang 
semuanya berdasarkan kaidah pembangunan 
berkelanjutan. 

Salah satu konsep green building adalah 
meminimalkan konsumsi sumber daya alam 
melalui pemanfaatan yang lebih efisien sumber 
daya alam tidak terbarukan, tanah, air, dan bahan 
bangunan serta menggunakan bahan dan sumber 
daya lokal, seperti material bambu digunakan 
pada fasade bangunan. Bambu merupakan salah 
satu sumber daya yang banyak terdapat di 
seluruh Indonesia, (Munawaroh, Gunawan, dan 
Perwira, 2017). 

Konstruksi bangunan rumah harus 
memperhatikan unsur penggunaan 
bahan/material dan bentuk bangunan yang 
mampu mengurangi penggunaan lampu untuk 
pencahayaan, penggunaan air condition (AC) 
untuk pendingin, serta sistem pembuangan 
limbah yang baik, (Abduh, 2017). Beberapa 
kriteria material ramah lingkungan sebagai 
berikut: bebas dari zat beracun, bisa didapatkan 
dengan mudah dan dekat (tidak memerlukan 
biaya yang besar, dan bahan material yang dapat 
terurai dengan mudah secara alami. Green 
Building mampu mengurangi sampah / limbah 
yang ditimbulkan manusia. Hal ini dikarenakan, 
hampir seluruh bahan bangunan yang digunakan 
berasal dari daur ulang yang dimana ini 
memenuhi konsep penyelamatan lingkungan yang 
sangat sederhana, yaitu Reduce, Reuse, dan 
Recycle, (Abduh, 2017). 

Salah satu aspek penting dalam 
pembangunan ramah lingkungan adalah 
pemilihan material pada kriteria green material 
dari kedua peran sebaiknya diterapkan secara 
berkesinambungan guna mewujudkan 
keberlanjutan lingkungan dari material tersebut 
(Syahriyah, 2017). 

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup 
No. 8 tahun 2010, bangunan (green building) 
adalah suatu bangunan yang menerapkan prinsip 
lingkungan dalam perancangan, pembangunan, 
pengoperasian, dan pengelolaannya dalam aspek 
penting penanganan dampak perubahan iklim. 
Prinsip lingkungan yang dimaksud adalah 
mementingkan unsur pelestarian fungsi 
lingkungan. Salah satu aspek yang dilihat adalah 
penggunaan material, sehingga material 

memegang peranan penting terkait dengan tujuan 
hemat energi dan ramah lingkungan. 

Dampak green building dibagi menjadi tiga 
macam yaitu: (1) Dampak terhadap ekonomi 
(mengurangi biaya pembangunan), (2) Dampak 
positif terhadap lingkungan, (3) Dampak terhadap 
social, dapat meningkatkan estetika, kesehatan 

dan kualitas hidup manusia, (Sucipto, Hatmoko, 

Sri Sumarni, dan Pujiastuti, 2014). Konsep hijau 
bangunan ramah lingkungan dapat ditempuh 
melalui aspek pemilihan material yang memiliki 
daur hidup yang panjang agar dapat memberikan 
dampak positif bagi lingkungan, ekonomi, dan 
sosial,  (Karuniastuti, 2018). 

  
METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan pendekatan 
analisis deskriptif kualitatif dalam membandingkan 
penggunaan dan manfaat material daur ulang 
pada objek penelitian rumah tinggal arsitek di 
Kota Malang. Dari beberapa  objek penelitian 
rumah tinggal arsitek yang ada di Kota Malang, 
terdapat 2 unit rumah tinggal arsitek (Rumah Mas 
Afys dan Rumah Mas Agus) yang memanfaatkan 
material daur ulang dalam desain rumah 
tinggalnya.  

Proses pengambilan data dilakukan dengan 
observasi dan wawancara langsung ke objek 
penelitian. Data yang didapatkan kemudian 
mengidentifikasi dan menganalisis penerapan 
material daur ulang apa saja yang diterapkan 
pada elemen-elemen fisik arsitektural pada rumah 
tinggal. Elemen fisik arsitektural yang digunakan 
adalah mengenai elemen pembentuk ruang 
(struktur, dinding pembatas, sudut-sudut dinding, 
pintu, jendela, atap, plafond, partisi, dan 
permukaan lantai) dan elemen pengisi ruang 
(berupa perabot-perabot, peralatan atau mesin, 
dan tanaman), (Ching, 2008).   

Identifikasi fisik hunian pada permukiman 
dapat dilihat dari 3 aspek, (Habraken, 1982), yaitu 
(1) Sistem spasial yaitu mencakup ruang, 
orientasi ruang dan pola hubungan ruang (pola 
spasial ruang). (2) Sistem fisik yaitu berkaitan 
dengan konstruksi dan penggunaan material-
material yang digunakan dalam mewujudkan 
suatu fisik bangunan seperti struktur, konstruksi 
atap, dinding dan lantai. (3) Sistem model yaitu 
meliputi fasade,  pintu dan jendela, serta unsur-
unsur lain baik didalam maupun di luar bangunan. 

Fokus tujuan penelitian yang ingin dicapai 
adalah mengetahui penerapan material daur 
ulang pada elemen-elemen fisik bangunan pada 
objek penelitian, sehingga variabel penelitian 
yang digunakan adalah terkait elemen pembentuk 
fisik ruang  (lantai, dinding, plafond, dan atap),  
dan elemen model /pengisi ruang  (ornamen, 
partisi, pintu, jendela, dan perabot). 
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Berdasarkan variabel tersebut maka 
selanjutnya dilakukan identifikasi dan analisis 
penggunaan material daur ulang apa saja yang 
diterapkan oleh arsitek pada elemen-elemen 
arsitektural fisik pembentuk ruang dan model/ 
perabot ruang rumah tinggalnya. Sehingga 
ditemukan tujuan dan manfaat penggunaan 
material daur ulang tersebut, beserta alasan dari 
penggunaan material daur ulang pada desain 
rumah tinggal objek penelitian. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Objek 1- Reycle House 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7.  Fasade objek penelitian 1 (Survey 
Lapangan, 2019) 

 
Objek penelitian 1 ini merupakan rumah 

tinggal milik Mas Afys arsitek dari Biro Imajiner 
Arsitek. Rumah ini dibangun dari tahun 2017 dan 
diberi nama recycle house karena dari awal 
pembangunannya secara bertahap banyak 
menggunakan barang bekas atau material daur 
ulang dari bekas-bekas projek lainnya ataupun 
didapatkan dari tempat jualan barang-barang 
bekas yang ada di Kota Malang serta sampah-
sampah yang dikumpulkan selama berbulan-
bulan. (Lihat Tabel 1.) 

 

Tabel 5. Penggunaan material daur ulang pada 
elemen pembentuk dan elemen 
model/perabot ruang  

Elemen 
pembentuk  

ruang 

Material daur 
ulang 

Material yang 
digunakan 

Ya Tidak 

Lantai √  Papan kayu bekas 
dan kaca 

Dinding √   
Bata merah 

ekspose  

Plafond √  Papan Triplek 
bekas dan baru 

Atap  √ Genteng 

Elemen model/ 
perabot ruang 

   

Ornamen √  Kayu,bambu, besi 
dan kaca bekas 

Partisi √  kayu 

Pintu  √  kayu 

Jendela  √  Kayu dan kaca 
patri bekas 

Perabot √  Kayu, besi 

Sumber: Hasil survey (2019)  

Berdasarkan pada Tabel 1, maka berikut ini 
penerapan material daur ulang pada desain 
rumah tinggal objek penelitian 1.  

Pada obyek penelitian 1 ini arsitek  
mempunyai keinginan mengaplikasikan lokalitas 
tempat kelahirannya yaitu Pulau Bawean ke 
dalam rumah tinggalnya. Rumahnya tidak ingin 
terlihat mewah, material material yang digunakan 
lebih alami dan memanfaatkan material bekas 
dengan tujuan agar terlihat sederhana.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 2.  Denah Reycle House (Avys, 2017) 
 

Material yang digunakan pada elemen-
elemen pembentuk ruang antara lain adalah 
material beton, kayu, bambu dan kaca. 
Penerapan material daur ulang lantai kayu 
diterapkan pada lantai ruang tamu, ruang kerja 
arsitek, ruang bersama dan teras lantai dua. Kayu 
yang digunakan berupa kayu bekas sisa-sisa 
proyek yang  dikumpulkan kemudian diolah 
kembali berupa potongan papan kayu yang 
disusun dan dipoles. Sedangkan untuk tangga 
menuju lantai 3 menggunakan potongan-
potongan papan kayu yang disusun sesuai 
dengan ketinggian anak tangga dan lebar anak 
tangga. 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 3.  Penerapan material daur ulang bahan 

kayu pada lantai 3 (Survey Lapangan, 
2019) 

 Penerapan material kayu daur ulang juga 
terdapat pada rangka jembatan gantung menuju 
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ruang bersama. Jembatan gantung material 
lantainya menggunakan kaca yang diikat besi 
seling ke kuda-kuda bangunan.  

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 4.  Penerapan material daur ulang bahan 

kayu pada jembatan gantung lantai 3 
(Survey Lapangan, 2019) 

Pada elemen dinding, penerapan material 
daur ulang yang digunakan berupa batu bata 
ekspose, kombinasi batu bata dengan kayu serta 
kombinasi batu ekspos dengan asesoris botol-
botol bekas yang tersusun rapi. Arsitek 
mengumpulkan sampah botol-botol bekas untuk 
dijadikan detail-detail arsitektur pada desain 
rumahnya, melalui botol-botol bekas ini 
pencahayaan yang masuk dari luar terfilter 
membentuk pola bayangan pada ruang dalamnya. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5.  Penerapan material dinding kombinasi 

batu bata dengan botol-botol bekas 
(Survey Lapangan, 2019) 

Dinding bagian luar semua di plester 
menggunakan campuran semen dan pasir agar 
air hujan tidak meresap kedalam dinding, 
sedangkan bagian dalam menggunakan dinding 
bata merah ekspose baik finising cat, kayu 
maupun asesoris botol bekas.  

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 6.  Penerapan material dinding kombinasi 

batu bata eksposed finishing kayu dan 
cat (Survey Lapangan, 2019) 

Pada elemen plafond, penerapan material 
daur ulang pada plafond hanya sebagian saja 
terutama pada ruang bersama, ruang kerja, teras 
lantai satu atau biasa yang disebut dhurung 
(tempat penerima tamu bagi orang Bawean) serta 
plafond kamar mandi utama.  Material daur ulang 
potongan papan kayu di gunakan pada ruang 
kerja dan teras lantai satu yang tersusun rapi 

seperti material kayu yang ada dilantai, sehingga 
kesan hangat muncul pada ruang tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7.  Penerapan material plofond kayu (Survey 

Lapangan, 2019) 

Material daur ulang plafond kamar mandi 
menggunakan kombinasi kaca cermin dan kayu 
dengan modul 40cm x 40cm. 

  

 

 

 

 

 

 
Gambar 8.  Penerapan material plafond kombinasi 

kayu dan kaca (Survey Lapangan, 2019) 

Elemen-elemen modul atau perabot 
sebagian di desain sendiri dengan material dari 
sisa-sisa proyek dan barang-barang bekas. 
Ornamen yang menggunakan material bekas 
diantaranya adalah balkon pagar teras lantai 3, 
dengan menggunakan kaca mobil bekas dengan 
kombinasi bingkai besi,selain itu juga terdapat 
ornamen sunshading berupa tatanan bambu yang 
terbelah menjadi dua. Ornamen yang lain terdapat 

diujung jembatan berupa tulisan lafatz Allah 

dengan material daur ulang kayu. 

 

 

 

 
 
 
 
Gambar 9.  Penerapan material daur ulang pada 

ornamen pagar teras lantai 3 (Survey 
Lapangan, 2019) 

Material daur ulang yang lain berupa railing 
tangga lantai 2 dan lantai 3 berupa material  
bambu bekas proyek yang difinising cat kayu, 
serta railing jembatan yang ada di lantai 3 
menggunakan kawat anyam dan besi sling yang 
mengikat ke kuda-kuda.  
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Gambar 10.  Penerapan material daur ulang pada 

ornamen railing tangga dan jembatan 
gantung (Survey Lapangan, 2019) 

Elemen model partisi menggunakan material sisa 

proyek berupa bambu  yang sudah diawetkan dan 
di finish cat. Partisi yang pertama adalah partisi 
bambu yang membatasi ruang tamu dan dapur, 
kemudian partisi yang kedua pada void lantai 2 
berupa susunan bambu yang menempel dengan 
pagar, fungsinya selain sebagai estetika juga 
sebagai pelindung anak-anak yang berada 
didekat tangga.  

 
 
 
 
 
 

 
 
Gambar 11.  Penerapan material pada partisi (Survey 

Lapangan, 2019) 

Elemen pintu dan jendela menggunakan material 
daur ulang yang diolah kembali sesuai dengan 
keinginan pemilik rumah. 

 

 

 

 

 

  

Gambar 12.  Penerapan material pada pintu dan 
jendela (Survey Lapangan, 2019). 

 

Objek 2-Rumah Tumbuh 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 13.  Fasade objek penelitian 2 (Survey 
Lapangan, 2019) 

 

Objek penelitian 2 ini merupakan rumah 
tinggal milik Mas Agus yang juga seorang arsitek. 
Rumah ini dibangun dari tahun 2004 dan diberi 
nama rumah kebun karena rumah ini berada 
diantara banyak jenis tanaman yang tumbuh 
didalam site rumah ini. Rumah ini merupakan 
jenis rumah tumbuh yang dibangun secara 
bertahap.  Rumah ini juga banyak menggunakan 
barang bekas atau material daur ulang dari 
bekas-bekas projek lainnya ataupun didapatkan 
dari tempat jualan barang-barang bekas yang ada 
di Kota Malang. (Lihat Tabel 1.) 

 

Tabel 2. Penggunaan material daur ulang pada 
elemen pembentuk dan elemen 
model/perabot ruang  

Elemen 
pembentuk  

ruang 

Material daur 
ulang 

Material yang 
digunakan 

Ya Tidak 

Lantai  √ beton 

Dinding √  Bata, kaca dan 
kayu 

Plafond  √ - 

Atap √  Genteng 

Elemen model/ 
perabot ruang 

   

Ornamen √  Beton, kayu dan 
besi 

Partisi √  Bata, kayu, besi 

Pintu   √ Kayu 

Jendela   √ Kayu dan Kaca 

Perabot √  Aluminium, kayu 

Sumber: Hasil survey (2019)  
 

Berdasarkan pada Tabel 2, maka berikut ini 
penerapan material daur ulang pada desain 
rumah tinggal objek penelitian 2.  

Bangunan Rumah Tumbuh ini merupakan 
bangunan yang selalu melangkah ke masa 
depan. Merencanakan pengembangan dengan 
membangun 3 tower bangunan. Rumah tumbuh 
ini masih memikirkan kontekstual lingkungan 
tropis serta memanfaatkan tanaman yang ada 
didalam tapak. Penerapan material lantai pada 
lantai 1 dan 2 menggunakan beton, hanya bagian 
ram, tangga dan sun shading menggunakan kayu.  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 14.  Penerapan material daur ulang kayu 

pada tangga, partisi dan sunshading 
(Survey Lapangan, 2019) 

Material yang menggunakan bahan re-use 
adalah material kayu yang digunakan untuk 
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sunshading lantai 2. Kayu yang digunakan adalah 
perpaduan kayu Jawa dan Madura, yang 
pengawetannya dilakukan sendiri secara 
tradisional.  

 

 

 

 

 
Gambar 14.  Denah rumah tumbuh (Survey Lapangan, 

2019) 

Desain rumah tumbuh ini memiliki kolam 
resapan air hujan yang memanjang dibawah 
lantai sloof lantai 1. Kolam ini memiliki fungsi 
selain sebagai resapan juga berfungsi sebagai 
tempat pengawetan kayu dan bambu.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 15.  Kolam resapan (Survey Lapangan, 2019) 

Material dinding daur ulang menggunakan 
pasangan batu bata ekspose dan batu bata 
dengan plesteran terutama di kamar tidur dan 
kamar mandi. Batu bata ekspose berada di 
tangga lantai 2, sedangkan dapur dikelilingi 
tanaman rambat yang menempel pada susunan 
batu bata (vertical garden). 

 

 

 

 

 
Gambar 16.  Dapur dan ruang makan (Survey 

Lapangan, 2019) 

Dinding batu bata ekspose yang berada di lantai 
satu dan dapur dipasang tanpa plesteran yang 
memiliki fungsi sebagai media vertikal garden.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 17.  Dinding bata ekspose didapur dan kamar 

mandi lantai 1 (Survey Lapangan, 2019) 

Atap bangunan menggunakan genteng 
dengan rangka kayu daur ulang, atap tidak 
menggunakan plafond sehingga pipa jaringan 
listriknya terekspose. 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 18.  Atap genteng rangka kayu (Survey 

Lapangan, 2019) 

Elemen-elemen perabot yang digunakan 
lebih ke barang barang bekas kuno seperti kursi 
kuno, asesoris radio lama, serta motor antik. 
Untuk barang-barang handmade seperti pot-pot 
bunga, bufet dan meja pajang.  

 

 

 

 

 
Gambar 19.  Elemen - elemen perabot (Survey 

Lapangan, 2019) 

Penerapan elemen partisi ada dua dari besi 
dan kayu bekas yang ada di lantai 3 serta 
sunshading yang berada disisi samping dan 
depan, bahan kayunya sudah diproses riset 
terlebih dulu sehingga keawetannya bisa tahan 
lebih lama. Rumah tumbuh ini juga menerapkan 
vertical garden dengan pemilihan tanaman yang 
dipilih oleh arsitek sendiri, sedangkan jenis 
tanaman yang besar menggunakan tanaman 
langka yang bermanfaat.  

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 20.  Elemen partisi kayu dan sunshading 

(Survey Lapangan, 2019) 

Penerapan teknologi  hemat listrik juga 
dilaksanakan dalam rumah tumbuh ini dimana 
menggunakan meteran  tiga titik.  Sensor 
menggunakan saklar serta lampu yang digunakan 
jenis pijar dan LED. 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 21.  Penerapan teknologi hemat listrik 

(Survey Lapangan, 2019) 
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Penerapan onamen pada pintu dan jendela, 
lebih ke proses daur ulang bahan bekas, 
kemudian di olah menjadi pintu dan jendela baru. 
Manfaat dari nilai segi ekonomisnya adalah dapat 
mengurangi biaya.   

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 22.  Penerapan ornamen pintu jendela 

(Survey Lapangan, 2019) 

Pengolahan sampahnya juga didaur ulang 
sendiri. Komposnya dari bahan kupasan-kupasan 
bahan masakan yang di taruh di tanaman vertikal 
garden. Selain pengolahan sampah pengaturan 
penyiraman air juga direncanakan sedemikian 
rupa yang memiliki kontrol perpipaan langsung 
dari dapur, sehingga tanaman-tanamanya selalu 
hijau.  

Elemen elemen ornamen yang terdapat pada 
bangunan rumah tumbuh ini lebih ke material besi 
contohnya pada ornamen pengikat besi rangka 
sunshading dan anyaman besi yang dimanfaatkan 
untuk menaruh tanaman-tanaman pot yang pada 
saat penyiraman air langsung turun ke bawah 
tidak langsung ke lantai teras lantai 2. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 23.  Ornamen besi pengikat sunshading 

(Survey Lapangan, 2019) 

Komparasi objek 

Penerapan bahan bangunan dari masing-
masing objek memiliki beberapa persamaan dan 
perbedaan terutama dari sumber dan daur 
materialnya. Persamaannya adalah 
menggunakan material yang bahan baku dari 
sumber yang ramah lingkungan yaitu dengan 
menggunakan material proses daur ulang dan 
juga furniture daur ulang atau bekas.  

Perbedaan dari kedua objek tersebut pada 
proses produksinya, proses produksi yang 
memiliki sistem manajemen ramah lingkungan, 
seperti contohnya proses pengawetan material 
bahan kayu yang direndam dalam kolam resapan, 
pengguna material sampah. Objek 1 lebih ke 
material daur ulang saja sedangkan objek 2 ke 
material daur ulang dan mempertahankan fungsi 
tanaman sebagai retensi tanah dan air serta 
mengurangi polusi udara. 

Penerapan material daur ulang sangat 
bermanfaat terhadap lingkungan dimana dapat 
meminimalisir polusi dan kerusakan alam. 
Manfaat terhadap sosial,  penggunaan material 
daur ulang dapat memberikan pengetahuan 
kepada mayarakat dalam memanfaatkan sampah 
menjadi sesuatu yang unik dan menarik. Manfaat 
secara ekonomi, material daur ulang dapat 
mengurangi biaya pembangunan agar lebih 
efisien dalam penggunaan sumber daya. 

Penggunaan Material daur ulang mempunyai 
peran penting dalam memperpanjang daur hidup 
material dan mengurangi sampah konstruksi, 
sehingga peran tersebut menjadi aspek utama 
dalam mencapai arsitektur hijau yang ramah 
terhadap lingkungan.  

 

KESIMPULAN 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan material daur ulang dalam desain 
rumah tinggal secara ekonomi mampu 
mengurangi biaya pembangunan, ramah terhadap 
lingkungan, karena mampu berperan mengurangi 
barang atau material yang berpotensi menjadi 
sampah, seperti botol, besi, bambu bekas, kayu 
bekas,batu bata bekas dan pintu/jendela bekas. 
Material atau barang bekas tersebut dimanfaatkan 
sebagai detail-detail arsitektural yang unik dalam 
rumah tinggal kedua arsitek tersebut. Dari segi 
aspek sosial, penggunaan material daur ulang ini 
dapat memberikan pengetahuan pada 
masyarakat untuk memanfaatkan barang-barang 
bekas atau sampah-sampah yang dapat 
digunakan sebagai elemen-elemen arsitektur. 
Contoh yang pertama penerapan elemen dinding 
dengan asesoris botol-botol bekas. Caranya yaitu 
dengan memanfaatkan botol-botol bekas yang 
didapat baik mengumpulkan maupun membeli 
dari penjual barang-barang bekas kemudian 
dipasang sesuai dengan pola yang dinginkan. 
Contoh yang kedua penerapan pada elemen sun 
shading atau partisi pada bangunan. Caranya 
memanfaatkan material kayu atau bambu bekas 
baik dari proyek maupun membeli kemudian 
diolah kembali menjadi perabot yang baru lagi 
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